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A. Latar Belakang
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lengkap 30 juz yang diberi nama Tarjuman al-Mustafid dan ditulis oleh
‘Abd al-Ra’if al-Sinkili.?

Sementara itu, perkembangan terjemah dan tafsir al-Qur'an di Jawa
mulai muncul pada abad ke-20. Hal itu ditandai dengan munculnya berbagai

kitab tafsir yang ditulis ulama maupun intelektulal Nusantara. Sejumlah
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Penulisan tafsir dengan menggunakan bahasa Jawa pegon di
Nusantara telah banyak dilakukan oleh ulama abad ke-20. Salah satu ulama
yang produktif pada masa itu adalah Kiai Muhammad Sholeh al-Samarani
atau dikenal dengan Kiai Sholeh Darat. Beliau banyak menulis kitab-kitab

dengan menggunakan tulisan pegon bahkan beliau pula yang mepelopori

penulisan buku-buku A —dalam - 'baa Jawa. Beliau juga yang
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dengan menempatkan beberapa isyarat yang samar agar menjadi jelas bagi
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ahli ilmu dan ahli suluk.’ Dalam tafsir Faid al-Rahman terlihat jelas
penafsiran secara ishari yang dilakukan oleh Kiai Sholeh Darat, yaitu
menafsirkan makna-makna yang terdapat di balik lafadz-lafadz yang
terkandung dalam ayat al-Qur an tanpa menolak adanya makna lain yang

dilihatnya melalui intuisi.® Menurut al-Dzahabi penafsiran ishari tersebut
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puncaknya adalah ketika terjadinya perang Jawa yang lebih dikenal dengan
Perang Dipenogoro.

Pada saat pemerintahan bangsa kolonial Belanda yang menduduki
Nusantara pada abad ke-18 terjadi sebuah interaksi antara kaum ulama

dengan pemerintahan pada masa itu dengan berupa perlawanan secara fisik
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membuat banyak masyarakat yang tidak mengenal kandungan dan tidak bisa

mengamalkan isi dari al-Qur an.
B. Rumusan Masalah

Permasalahan yang diangkat dan dibahas dalam kajian ini adalah

penafsiran Kiai Sholeh Darat yang berkenaan dengan spiritualitas Jawa dan
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bagaimana spiritu itas-itl memandang kolonialismz-pada abad ke-19. Dari
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sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui unsur spiritualitas Islam Jawa dalam penafsiran
sufistik Kiai Sholen Darat dalam tafsir Faid ar-Raiman fi Tarjamat

Tafsir Kalam Malik ad-Dayyan.



2. Untuk mengetahui aspek perlawanan dari Kiai Sholeh Darat dan
pandangannya terhadap kolonialisme pada masanya.

Dalam penelitian ini mempunyai manfaat yang dapat berguna bagi
pengkaji tafsir Nusantara. Untuk itu kegunaan dari pada penelitian ini
adalah:
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dengan makna ishari . Kajian dalam tafsir ini lebih diKhususkan atas surat
al-Fatihah sehingga dapat lebih komprenhensif. Serta skripsi dari STAI Al-
Anwar Fakultas Ushuluddin pada tahun 2017, dengan judul “Nilai-Nilai
Budaya Jawa Dalam Tafsir Faid al-Rahman karya KIAI Sholeh Darat”.

Skripsi ini  ditulis oleh Barirut Taqyiyah. Pembahasan dalam skripsi



tersebut lebih ditekankan pada aspek budaya lokal dalam tafsir Faid al-
Ra/hman seperti pengunaan tingkatan bahasa dalam interaksi yang dilakukan
oleh masyarakat Jawa.

Kedua, adalah hasil dari penelitian-penelitian sebelumnya seperti

Jurnal al-Tibyan, Volume 3, Nomor 1, Januari hingga Juni tahun 2018. Dari
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melakukan penelitian terkait penafsiran sufi sebagai identitas kelokalan dan
perlawanannya terhadap kolonialisme.

Persamaan kajian sebelumnya dengan kajian yang akan penulis
lakukan adalah sama-sama membahas tentang Faid al-Raiman baik itu

berupa sejarah penulisan corak, metode maupun bentuk penafsiran yang

dilakukan Kiai Sholeh Darat” Banyak peneli [an-penelitan sebelumnya hanya

pada surat.a

membahas pendfsiran yang d| atihah, dengan

3 3@- an, serta_k
4 ‘gﬁ SN #ﬁ%
erkaitan den stimel ogls da,a tafsw 1“ ﬂ;ﬁdaan tulisa
‘ engan éa ;’m ebe.lumnya adélah padz; penekan é%k sufi Jawa
’i" %I Sholeh

behau daIaInl me u‘ eﬂmankan

Dara;':!e;El efal»(am geraka |
emggﬁaﬁankm ||@ Islam |

|de|!'t|_as $ébagé1—-ha\gsn

! Y |

| yangl‘ie n’t berurang arenakan ada a kebl*kan darogallsmel
£ 4 |

| pada @l&dl J?EFV*K mudlan pandﬂéa&ﬁu Sholef irDa
kolonlab{?rg !ﬁ *penafslﬁnl bepay dplarp ena rj‘§ c
~ WA o

kajian yang

yang tég nonjol dala dllakukan

kompromis yang terdapat dalam buku ufisme Jawa Transformasi Tasawuf

Islam ke Mistik Jawa.'’

7 Simuh, Sufisme Jawa Transformasi Tasawuf Islam ke Mistik Jawa, (Yogyakarta: Pustaka
Promethea, 2018), 9.



10

Kompromi adalah persetujuan dengan jalan damai atau saling
mengurangi tuntutannya. Kedua kelompok yang berselisih itu diusahakan
berdamai dengan suatu cara yang dapat terjadinya perdamaiannya.'®
Sementara non komproni adalah kebalikan dari kompromi, suatu jalan yang

menolak adanya suatu kepahaman yang dapat terjadinya perdamaian.
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mempertemukan tasawuf Islam dan Sufi Jawa. Pertemuan ini tentunya
membentuk suatu sinkretis yang berbeda dengan jati diri Islam.?°

Adapun pendekatan non-kompromis hanya dapat menerima unsur-
unsur yang seirama dan bisa diintegrasikan untuk mengembangkan dan
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penyiksaan, penggusuran dan eliminasi sistematis. Hal inilah, yang memicu

adanya perlawanan dan pembalasan kepada yang menjajah mereka.”®
F. Metode Penelitian

Penelitian ilmiah adalah sebuah metode ilmiah yang tersistematis dan
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Barat, Globab & Strategis, No. 1, (Juni, 2008), 116-117.
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2015), 2.
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2. Sumber Data

Penelitian ini adalah penelitan kualitatif yang sumber datanya adalah
kepustakaan, oleh karena itu, supaya diperoleh hasil yang optimal, maka
sumber data dibedakan sesuai dengan kedudukan data tersebut, dalam

penulisan Kkali ini, dibagi menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder.
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah Dokumentasi.
Adapun langkah-langkah yang penulis gunakan dalam pengumpulan data ini
adalah pertama, penulis menetapkan tokoh yang akan dikaji dan objek

primer yang akan penulis kaji yaitu Kiai Sholen Darat dan penafsirannya
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yang memiliki aspek lokal dalam tafsir Faid al-Rakman. Penetapan tema ini
setelah penulis membaca dan menelusuri hal-hal yang berkaitan dengan Kiai
Sholeh Darat dan tafsir Faid al-Rakman serta melakukan penelusuran
dalam kitab tafsir tersebut. Kedua, setelah melakukan penelusuran terhadap

penafsiran Kiai Sholeh Darat, maka penulis melakukan pemetaan terhadap
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ada menggunakan teori-teori yang diajukan kemudian menganalisisnya dan

memecahkan permasalahan yang terdapat dalam rumusan masalah.
Adapun langkah analisis datanya, Pertama, mengumpulkan ayat-ayat

yang yang ditafsirkan oleh Kiai Sholeh Darat yang berkaitan dengan
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spiritualitas Islam Jawa serta pandagan beliau dengan kolonialisme. Kedua,
mendeksripsikan penafsiran-penafsiran Kiai Sholeh Darat serta data-data
yang terkait dengan ayat-ayat tersebut. Ketiga, menginterpretasikan data-
data keduanya menggukanan teori-teori yang diajukan. Keempat,

menyimpulkan hasil dari interpetasi data-data yang dianalisis tersebut.
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bin Umar al-Samarani dan tafsir Faid a -Rahman. Blografl Kiai Muhammad
Sholeh bin Umar al-Samarani meliputi, kondisi sosial sebelum kelahiran,
masa kelahiran hingga wafatnya, rihlah pendidikan ilmiah, aktivitas dakwah

serta karya-karyanya. Kemudian membahas tentang jaringan ilmu yang
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diperolehnya selama beliau hidup dan berkarya. Serta memaparkan murid-
murid yang belajar serta bersanad kepada beliau.

Bab keempat, berisi tentang analisis penulis dengan menggunakan
data yang diperoleh dari hasil penelitian yang akan membahas permasalahan

yang terdapat dalam rumusan masalah. Pembahasan pada bab ini adalah
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